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JAKARTA - Kenaikan harga
minyak dunia yang berdampak
pada kenaikan harga bahan ba-

. kar minyak (BBM) merupakan

momentum untuk mengejar
target bauran energi nasional
2025. Salah satunya melalui
optimalisasi gas bumi yang
dinilaisebagailangkahstrategis
dalam tahap transisi menuju
penggunaan energi baru terba-
rukan (EBT) yang lebih besar
sebagai sumber energi primer
utamadimasadepan. :

" Pemerintah = menetapkan
targetbauranenergitahun2025
adalah EBT sebesar 25%, gas
bumisebesar 22%, minyakbumi
sebesar25%,danbatubarasebe-
sar 30%. Kemudian pada tahun
2050, komposisi target bauran
energinasionalditargetkan EBT

mencapai 31%, gas bumi 24%,
dan minyakbumi20%.

Sementara ini sampai tahun
2020 sebagaimana data Ke-
menterian ESDM, porsi EBT
tercatatbarumencapaill,20%,
gas bumi sebesar 19,16%, mi-
nyakbumi sebesar 31,60%, dan
batubara 38,04%.

Ketua Komisi VII DPR
Sugeng Suparwoto mengata-

kan, penggunaan minyak bumi:

saatini masih dominan sebagai
sumber energisekunder. Halini
kerap menjadi masalah, teruta-
ma ketika harga minyak dunia
naik signifikan.

Ketika harga minyak bumi
naik tinggi, pada satusisihalitu
akanberdampakpadakenaikan
harga BBM sehingga harus me-
nambah besaran subsidi yang

memberatkan APBN. “Sebab
kebutuhanrata-rata BBM kita
per hari itu 1,4 juta barel, se-
dangkan produksi minyak kita
hanyasekitar600.000-700.000
barel per hari sehingga keter-
gantungan terhadap impor

BBM semakin tinggi,” ucap

Sugeng. :
Diamengungkapkan, sejati-
nya DPR terus mendorong upa-

yapengurangan ketérgantung-

an pada minyak
primer. Salah satu:
mengupayakan _optin
gasbumi. ? &

“Pemanfaatan gas bumi,
khususnyagasalam,harusdido-
rong menjadikebijakan utama
dalam konteks energi di mana
gas harus menjadi energi tran-
sisi untuk menuju optimalisasi

EBT. Baik untuk kepentingan
transportasi, industri maupun
rumah tangga,” ucapnya.
‘Meskipun tidak renewable,
menurutnya, gasbumimerupa-
kan energi bersih. Selain itu
Indonesia memiliki produksi
dancadangangasbumiyangbe-

- sar melebihi minyak. “Cadang-
~ an minyak kita sekarang ini.

mungkintidaksampailOtahun

jika tidak ditemukan sumber
* baru.Adapungasbumiyangsu- -

dahtereksploitasisajabisasam- -
pai 22 tahun ke depan, ditam- -

**# bahlagiada cadanganbaru dite-

mukan yang kandungannya le-
bihbesar,” terangnya.

Maka DPR meminta peme- '
rintah memiliki sikap yang te-
gas atas optimalisasi gas bumi.
Momentum kenaikan harga

" minyak dan BBM saatini perlu
* dioptimalkan untuk merealisa-
sikannya.

. “Saya menyesalkan sebetul-
nya dengan sikap pemerintah
yang tidak firm dalam peman-
faatan gas bumi, gas alam. Me-
mangkita harus duduk secara

- tegasini, mauapapolicy kita. Se-
cara cadangan memang betul-
lah sudah tidak lagi migas (mi-

** hyak dan gas). Harus gasmi (gas

“bumi). Karena cadangan gasle-

“bihbesarkan,” tegasnya.

Direktur Eksekutif Institute
for Development of Economic
and Finance (Indef) Tauhid
Ahmad berpendapat sama. Ke-
naikan harga BBM adalah mo-
‘men mengejar target bauran
energinasionalmelaluioptima-
lisasigasbumi.

“MisalnyaPLN,sﬁmlEﬁe‘n’e_;J

ginya berubah tidak lagi meng-
gunakan BBM, maka harus
menggunakan energi lain. Mi-
salnya menggunakan gas bumi
untuk menghasilkan listrik. Ke-
mudian yang memungkinkan
kendaraanumum,” ujarnya.

- Khusus mengenai penggu-
naan BBG untuk transportasi
umum, kata Ahmad, meskipun
tidak semua daerah di Indone-
sia bisa menjalankannya, tetap
hal itu bisa berdampak positif
dan secara bertahap bisa diupa-
yakan lebih merata. “Oleh kare-
naitu pemerintah harus tang-
gung pembangunan stasiun
pengisian gas atau pemerintah
Kkasih insentif supaya daerah
lain bisa mengembangkan ken-
daraangas,”dia memberisaran.

Ahmad mengatakan opti-
malisasi gas bumi memang bu-
tuh kebijakan yang tegas dari
‘pemerintah’ supaya aplikatif.
“Kebijakannya harus benar-
benar bisa diimplementasikan.
Terutama dimulai dari kemen-
terian dan lembaga, misalnya

. mulaidarikendaraan dinasbisa

menggunakan gas. Supaya kon-=
versinya cepat danbenar-benar
dilakukan,” lanjutnya.
Insentifkepelakuusahajuga
diperlukan supaya konversi ke
gasbumisemakin optimal. “Mi-
sal dengan cara pengurangan
pajak.vSelainitupembiayaanha—
rus didorong. Karena inibagian
daripenerapan environmental,
social, and governance (ESG),”
ujarnya.
Clyantokusdiantono
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